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Pendahuluan
• Pembelajaran IPA tidak jauh dari pengamatan gejala alam dan
interaksi yang terjadi di dalamnya karena itu pembelajaran IPA
dilakukan dengan pengamatan langsung. Pengamatan langsung
ini dapat dilakukan melalui keterampilan proses sains. Keterampilan
proses sains terdiri dari pertanyaan yang berhubungan dengan
mengamati, menerapkan konsep, menyimpulkan,
mengomunikasikan hasil, menggunakan alat dan bahan, serta
merencanakan percobaan.

• Berdasarkan hasil observasi awal di kelas VII MTs Terpadu
Mardlatillah pada tanggal 31 Januari 2024, peneliti menanyakan
beberapa permasalahan yang dihadapi guru IPA kelas VII
mengenai pembelajaran IPA dan diketahui bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam pelaksanaan praktikum IPA di
antaranya siswa kesulitan menentukan rumusan masalah, hipotesis,
variabel dan mengomunikasikan hasil percobaan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam melatihkan
keterampilan proses sains kepada siswa kelas VII?

• Bagaimana keterampilan proses sains siswa kelas VII akan
segera terpengaruh jika kendala-kendala tersebut tidak segera
diatasi?
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Metode

• Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner,
dokumentasi dan wawancara serta guru IPA sebagai
subjek/informan penelitian. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model Miles-Huberman.

• Terdapat 8 indikator keterampilan proses sains yang menjadi
focus penelitian yaitu; 1) merumuskan masalah; 2) merumuskan
hipotesis; 3) mengidentifikasi variabel; 4) merencanakan
percobaan; 5) melakukan percobaan; 6) menyajikan data; 7)
menyimpulkan; 8) berkomunikasi.
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Hasil

Pada hasil penelitian diketahui bahwa dari 8 indikator tersebut, 4
di antaranya menyatakan bahwa siswa belum optimal atau
masih terdapat kendala dalam melakukan praktikum
keterampilan proses sains seperti: 1. Siswa tidak mampu
menentukan variabel bebas, respon dan kontrol. 2. Guru tidak
menyajikan gambar rangkaian percobaan sebagai petunjuk
bagi siswa. 3. Siswa tidak mampu melakukan analisis data
dengan mengaitkan teori yang telah dipelajari dan tidak mampu
menarik kesimpulan dari percobaan yang telah dilakukan. 4.
Siswa tidak mampu mempresentasikan hasil percobaan di depan
kelas menggunakan power point dengan baik.
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Pembahasan
Dijelaskan pula pada saat wawancara, bahwa guru membantu siswa dalam
mengidentifikasi variabel-variabel percobaan dengan memberikan
pemahaman kepada siswa tentang bagaimana variabel terikat, kontrol dan
bebas, selain itu guru juga memberikan contoh kepada siswa, kemudian
memberi kesempatan siswa untuk menentukan variabel-variabel tersebut.
Jika siswa masih mendapat kesulitan atau salah dalam penentuan variabel,
maka guru akan bantu meluruskan. Guru menjelaskan bahwa siswa tidak
mampu atau belum sepenuhnya dapat membedakan antara variabel
terikat, kontrol dan bebas. Sehingga siswa banyak mengalami kebingungan
dan banyak mengalami kesalahan dalam menentukan variabel-variabel
percobaan tersebut. Guru membantu siswa dalam melakukan percobaan
dengan memberikan LKPD dan memberi kesempatan kepada siswa dalam
memahami perintah yang ada pada LKPD, selain itu apabila siswa kurang
tepat pada saat pengukuran, guru akan mengingatkan siswa cara yang
tepat dalam mengukur sehingga hasil dalam pengukurannya tidak salah.
Siswa dapat menyusun langkah-langkah percobaan dari mengikuti arahan
yang sudah dicantumkan dalam LKPD.
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
keterampilan proses sains siswa kelas VII belum optimal karena masih memiliki
beberapa kendala. Kendala-kendala tersebut terdapat pada indikator
mengidentifikasi variabel, dimana siswa tidak mampu menentukan variabel
bebas, respon dan kontrol dalam percobaan yang dilakukan. Kendala kedua
ada pada indikator merencanakan percobaan, dimana guru tidak
menggunakan gambar sebagai rangkaian percobaan, alih-alih
menggunakan langkah-langkah percobaan yang dicantumkan pada LKPD
untuk dijadikan petunjuk oleh siswa. Kendala ketiga ada pada indikator
menyimpulkan, diketahui bahwa siswa tidak dapat menganalisis data dari
data yang diperoleh dan mengaitkan dengan teori yang telah dipelajari
sebelumnya serta siswa tidak mampu menarik kesimpulan dari percobaan
yang telah dilakukan. Kendala keempat ada pada indikator berkomunikasi
yaitu siswa tidak optimal saat mempresentasikan hasil percobaan karena
kurang adanya rasa percaya diri siswa dan saat menyampaikan hasil
suaranya terdengar kecil. Presentasi dilakukan tidak menggunakan power
point melainkan menggunakan kertas laporan atau hasil akhir.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu untuk dapat menjadikan acuan dari
kualitas pembelajaran IPA siswa melalui praktikum keterampilan
proses sains tersebut.
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